BAB IV

KESIMPULAN

Dalam bahasa Sunda, mapag berarti menjemput atau menyambut dan
panganten berarti pengantin. Tari Mapag Panganten adalah tarian arak-arakan
untuk menyambut dan menjemput calon mempelai pria dari pintu masuk menuju
ke kursi akad. Tarian ini dilaksanakan di tempat pernikahan, tepatnya di pintu
masuk menuju pelaminan. Wahyu Wibisana mengukuhkan upacara Mapag
Panganten pada tahun 1964 yang terinspirasi oleh karyanya dalam Gending
Karesmen Munding Laya Saba Langit pada tahun 1962.

Tari Mapag Panganten kreasi sanggar Citra Nusantara Studio yang berada di
Kabupaten Bogor disusun oleh Nining Nurhasanah selaku pimpinan sekaligus
koreografer dalam sanggar tersebut. Dalam kreasi sanggar Citra Nusantara
Studio, tari Mapag Panganten ditarikan oleh 9 orang penari, yaitu:

1. Satu orang pria sebagai Lengser.
2. Satu orang pria sebagai Ambu.
3. Satu orang pria sebagai Pembawa Payung Agung.
4. Dua orang wanita sebagai Penari Merak.
5. Empat orang wanita sebagai Penari Pamayang.
Diantara semua penari, Lengser adalah tokoh terpenting dalam tari Mapag
Panganten. Lengser menari sekaligus mengarahkan acara prosesi Mapag

Panganten hingga selesai. Pelaku pertama yang memerankan Lengser ialah Ekik
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Barkah. Ekik Barkah adalah salah seorang budayawan Sunda yang aktif dalam
sejarah perkembangan kebudayaan khas Sunda.

Dalam bentuk penyajiannya, struktur tari Mapag Panganten terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu pembukaan, penjemputan, dan pengiringan pengantin.
Dengan durasi 12 menit, tarian ini dibuka dengan gending bubuka yang
dimainkan sebelum tarian dimulai. Kemudian Lengser dengan rias dan busana
seperti kakek-kakek membuka tarian dengan melakukan gerak sembah dan
mengucapkan rajah. Lengser diiringi dengan musik rajah yang hanya
menggunakan kacapi dan suling.

Kemudian penjemputan diawali oleh Pembawa Payung Agung dengan
mengenakan beskap menari memainkan payung dan menghampiri calon
pengantin untuk memayunginya. Pembawa Payung Agung diiringi dengan musik
Panganpungan. Pembawa Payung Agung adalah satu orang laki-laki yang
bertugas membawa payung pengantin, menghampiri mempelai tersebut dan
memayunginya hingga tarian selesai. Selain memayungi pada saat prosesi Mapag
Panganten, Pembawa Payung Agung juga memayungi kedua mempelai pada saat
saweran. Gerakan yang dilakukan berupa gerakan berjalan, sambil membawa
payung yang sedikit dimainkan dengan cara diangkat atau diputar.

Setelah Pembawa Payung Agung sudah berada di belakang calon
mempelai pria dan memayunginya, kemudian dilanjutkan dengan penari merak
yang diiringi Catrik. Dalam tari Mapag Panganten, penari merak tidak menarikan
koreografi tari Merak karya Irawati Durban secara utuh. Motif-motif gerak dalam

tari Merak yang digunakan hanya beberapa saja, seperti gerakan terbang, ngayun
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soder, ukel, dan diimbuhi variasi gerak seperti berputar, cross, dan sebagainya.
Sesampainya di depan calon mempelai pria, penari berdiri di sisi kanan dan
Kirinya.

Setelah itu Lengser midang, yaitu Lengser menari yang kemudian
disusul oleh Ambu dengan rias dan busana seperti nenek-nenek yang datang dari
arah penonton. Ambu adalah sebutan masyarakat Sunda untuk ibu. Kata ambu
yang berarti ibu menunjukkan sifat perempuan yang melambangkan kesuburan.
Ambu dalam tari Mapag Panganten mulanya ditarikan oleh perempuan, namun
karena gerakan ambu yang centil terkesan erotis dimata masyarakat. Oleh karena
itu, ambu kemudian ditarikan oleh laki-laki yang berias seperti perempuan.
Dengan demikian, gerakan yang terkesan erotis berubah menjadi bahan lelucon
setelah diperankan oleh laki-laki.

Terakhir, barulah dilanjutkan dengan tarian penari Pamayang. Penari
Pamayang digambarkan sebagai penari perempuan yang terkesan anggun, cantik
dan lemah lembut. Hal ini diwujudkan dari koreografinya sangat lembut dan
lemah gemulai dengan diiringi gending Pajajaran.

Setelah semua penari sudah berada di depan calon mempelai pria, proses
pengiringan pengantin dilakukam dengan menari bersama sambil mengarak calon
mempelai pria bersama keluarganya. Ketika prosesi ini, semua penari menari
bersama-sama kecuali pembawa payung agung. Pembawa Payung Agung

bertugas memayungi calon mempelain pria dari belakangnya. Pada saat

! Adi Kurniawan, Aquarini Priyatna, Teddi Muhtadin. 2019. “Representasi
Drag Queen Pada Tokoh Ambu dalam Upacara Adat Mapag Panganten Sunda”.
Humanika, volume 26 no 2, 130.
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perjalanan menuju ke kursi akad, penari Pamayang menari sambil sesekali
menebar-nebarkan bunga yang dibawa menggunakan bokor Ketika sudah sampai
di kursi akad, maka tarian Mapag Panganten selesai.

Setelah tarian selesai, kemudian akan dilaksanakan akad nikah sebagai
inti dari acara pernikahan. Setelah itu dilanjutkan kembali dengan serangkaian
upacara adat yang lain, yaitu Sungkeman, Nincak Endog, Meuleum Harupat,
Parebut Bakakak Hayam, Huap Lingkung, dan Saweran.

Upacara perkawinan adat Sunda mulanya memiliki fungsi sakral, yang
terlihat dari sosok Lengser yang membuka tarian dengan rajah. Seiring
perkembangan tarian ini, kini tampaknya masyarakat juga menikmati adanya
fungsi hiburan yang tersirat dari penari lain terutama Ambu dan penari Merak
tanpa mengganggu kesakralan prosesi adat yang lainnya. Kini masyarakat yang
tinggal di daerah Kabupaten Bogor dan sekitarnya turut melestarikan upacara
perkawinan adat Sunda bukan semata-mata untuk kesakralannya saja, tetapi juga
menikmati sisi hiburan yang terdapat dalam tari Mapag Panganten sebagai
pembuka dari serangkaian adat perkawinan Sunda. Hal inilah yang membuat
Citra Nusantara Studio selalu mengembangkan tari Mapag Panganten dengan

berbagai variasi pertunjukan yang dapat dinikmati dan digemari oleh masyarakat.
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